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Abtract: There are two general views held by believers relating to suffering. There are God’s people 

who believe that suffering as a Christian is a curse that God does not want. This was appeared 

because of the reason that Jesus came to bring recovery in all things. For those who have that view, 

be a success person is the goal of the Christian life. Another view holds that God wants us to suffer. 

This suffering is the only way to experience the glory of Christ. The author in this case argues that 

both views are not entirely true. The firstletter who Peter wrote alludes to the suffering of believers. 

Based on the Peter’s theology, the author want to explain about suffering of believers biblically. 
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Abstraksi: Ada dua pandangan umum yang dipegang oleh orang percaya berkaitan dengan 

penderitaan. Ada orang percaya yang berpandangan bahwa penderitaan sebagai orang Kristen 

merupakan suatu kutuk yang tidak dihekendaki oleh Allah. Hal ini dikemukan karena alasan bahwa 

Yesus datang membawa pemulihan dalam segala bidang. Bagi mereka yang berpandangan demikian 

kesuksesan adalah tujuan hidup orang Kristen. Pandangan lain berpendapat bahwa Allah menghendaki 

kita menderita. Penderitaan ini adalah satu-satunya cara untuk mengalami kemuliaan Kristus. Penulis 

dalam hal ini berpendapat bahwa kedua pandangan tersebut tidak sepenuhnya benar. Surat 1 Petrus 

banyak menyinggung mengenai penderitaan orang percaya. Berdasarkan teologi surat 1 Petrus, penulis 

berusaha untuk menjelaskan perihal penderitaan orang percaya secara alkitabiah. 

 

Kata kunci: kehendak Allah; orang percaya; penderitaan; Petrus  

 

 

PENDAHULUAN  

Tidak diragukan lagi bahwa surat 1 Petrus merupakan surat yang memberikan pengharapan di 

tengah-tengah penderitaan sebagai orang Kristen. Penderitaan orang percaya adalah untuk 

membuktikan kemurnian iman (1 Petrus 1:7), penderitaan yang bukan karena perbuatan dosa, 

melainkan karena kasih karunia Allah dengan Kristus sebagai teladan (2:19-21), dan tidak 

perlu heran jika sebagai orang Kristen harus menderita penganiayaan karena Kristus juga 

telah lebih dahulu menderita (4:12-16). 

Surat 1 Petrus adalah ditulis oleh Rasul Petrus. Dia adalah seorang ”penatua” yang telah 

menjadi saksi mata dari penderitaan Kristus (1 Petrus 5:1). Suratnya ini ditujukan secara 

khusus kepada orang-orang percaya Ibrani yang berada di perantauan,
1
 kira-kira tahun 64-65 

Masehi,
2
 tepatnya setelah terjadi penganiayaan terhadap orang Kristen oleh Kaisar Nero.

3
 Hal 

                                                           
1
Paul Enns, The Moody Handbook of Theology, (Malang: Seminari Alkitab Asia Tenggara, 2008), I:149.  

2
Merrill C. Tenney, Survey Perjanjian Baru, (Malang: Gandum Mas, 2003), 431.  

3
John Drane, Memahami Perjanian Baru, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 494.   
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ini sesuai dengan dengan gambaran yang diberikan Petrus mengenai Iblis seperti seekor singa 

yang mengaum-aum dan mencari siapa yang dapat ditelannya. Dari tulisan Tacitus “Annal 

15.44”, seorang sejarawan Romawi menjelaskan betapa hebatnya penderitaan yang dialami 

oleh orang-orang Kristen.
4
 Ada dari antara mereka yang ditutupi dengan kulit binatang buas 

dan dicabik-cabik sampai mati oleh anjing-anjing, ada juga yang dipakukan pada kayu salib 

dan pada malam harinya mereka dibakar hidup-hidup sebagai lampu di malam hari di taman 

kekaisaran Romawi.
5
 Penganiayaan yang dilakukan oleh Nero merupakan perbuatan yang 

paling sadis pada masa itu. Merrill C. Tenney memberi judul Gereja Yang Menderita dalam 

bukunya ketika pada pengantar surat 1 Petrus.
6
  

Berdasarkan keterangan tersebut dapat kita ketahui bahwa tujuan dari surat 1 Petrus ini 

adalah untuk memberikan pengharapan bagi orang-orang percaya yang telah dan sedang 

mengalami penderitaan sehingga mereka dapat tetap bertahan. Penderitaan yang dialami 

berlangsung hanya “seketika lamanya” dan Allah selalu memelihara dalam kekuatan kuasa-

Nya bagi orang percaya (1:5).  

Orang percaya dalam surat 1 Petrus adalah mereka yang sudah menerima Tuhan Yesus 

Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat pribadi. Mereka meyakini bahwa hidup ini adalah 

anugerah dari Allah yang tidak dapat tergantikan oleh apapun juga, sekalipun oleh kematian. 

Petrus mengajak orang percaya untuk meneladani kehidupan Yesus Kristus dalam 

penderitaan-Nya.  
 

Penderitaan Orang Percaya  

Adalah fakta bahwa penderitaan tidak dapat terpisahkan dari kekristenan. Hal ini bukan 

karena Allah tidak sanggup memberikan keselamatan secara sempurna kepada umat-Nya, 

baik secara jiwa maupun fisik. Tetapi di balik semua itu, ada tujuan Allah yang harus 

dipahami oleh orang-orang percaya. Inilah inti berita dari surat 1 Petrus, agar orang percaya 

yang tersebar di Asia Kecil yang sedang mengalami penderitaan dan aniaya dikuatkan.
7
  

Tidaklah mudah bagi orang percaya ketika diperhadapkan dengan berbagai aniaya, 

namun tetap bertahan dan berjuang untuk melayani Yesus. Tenney menulis:  

Bayangan penindasan yang mengancam adalah tema dari surat ini. Penderitaan adalah 

salah satu kata kunci dalam surat ini, yang disebutkan tidak kurang dari 16 kali. Gereja 

telah “berdukacita oleh berbagai-bagai pencobaan” (1:6), beberapa di antara anggotanya 

“menanggung penderitaan yang tidak harus ia tanggung” (2:19); ada kemungkinan 

bahwa mereka harus “menderita juga karena kebenaran” (3:14), bahkan karena berbuat 

baik (3:17). Hari-hari kelabu mungkin akan segera menjelang, karena “nyala api siksa 

… sebagai ujian” akan datang kepada mereka dimana mereka akan disamakan dengan 

pembunuh , pencuri, dan penjahat. Petrus mendorong agar mereka tidak merasa malu 

bila mereka harus” menderita sebagai Kristen” (4:12-16). Mereka tidak sendirian 

didalam penderitaan yang sama (5:9). Semuanya harus menghadapi cobaan ini dengan 

                                                           
4
Ibid., 494. 

5
Henry H. Halley, Penuntun Kedalam Perjanjian Baru, (Surabaya: YAKIN), 289.  

6
Tenney, Survey Perjanjian Baru, 425.  
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Enns, The Moody Handbook of Theology, I:149. 
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sepenuh keberanian mereka. Surat ini adalah suatu peringatan dan penghiburan sebagai 

persiapan bagi keadaan darurat yang akan segera datang.
8
  

 

Orang percaya diingatkan oleh Petrus agar tidak tawar hati ketika menghadapi masa-masa 

yang paling sulit dan menderita. Fokus utama orang percaya bukanlah pada penderitaan yang 

sementara ini, tetapi pada Yesus Kristus yang telah mengalami penderitaan terlebih dahulu 

dan pada pemeliharaan Allah bagi orang-orang percaya.  
 

Kata πάςχω  

Dalam suratnya, untuk kata “penderitaan” Petrus memakai kata Yunani πάορω (pascho, 

penderitaan secara badani). Dalam Perjanjian Baru, kata ini terutama dipakai untuk menunjuk 

kepada penderitaan Kristus dan penderitaan orang percaya. Kata “penderitaan” ini muncul di 

surat 1 Petrus dalam bentuk kata kerja sebanyak 12 kali (2:19, 20, 21, 23; 3:14, 17, 18; 

4:1(2x), 15, 19; 5:10).
9
 Kata “penderitaan” ini dalam bentuk kata benda muncul sebanyak 4 

kali (1:11; 4:13; 5:1, 9).
10

 Jika dijumlahkan seluruhnya, maka ada 16 kali Petrus memakai 

kata “pascho.” Hal ini tentunya memiliki maksud dan tujuan tertentu dari si penulis. Dan 

memang, adalah merupakan kesengajaan oleh Petrus seringnya menggunakan kata 

“penderitaan” dalam suratnya. Maksud dan tujuannya yang utama adalah untuk memberikan 

pengertian yang benar mengenai penderitaan sebagai orang percaya—mengapa terjadi dan 

bagaimana menyikapinya.  

Kata yang senada dengan penderitaan yang juga terdapat dalam kitab 1 Petrus ini adalah 

kata πεηξαοκόζ, yang artinya “pencobaan”, (muncul dua kali 1:6; 4:12). Kedua, kata itu 

disertai dengan frasa “yang diuji kemurniannya dalam api” (1:7) dan “nyala api siksaan yang 

datang sebagai ujian” (4:12). Kedua kata dan frasa tersebut memberikan gambaran lengkap 

mengenai pendertiaan
11

 yang dialami oleh orang percaya.  
 

Penderitaan Yang Dialami Para Hamba (1 Petrus 2:18-25)  

Tujuan utama Petrus dalam bagian ini adalah untuk menjelaskan penderitaan Kristus yang 

secara badani telah dialami-Nya ketika berada di bumi (seperti yang terdapat dalam keempat 

Injil: Matius, Markus, Lukas dan Yohanes). Ketiga Injil Sinopsis (Matius, Markus dan Lukas) 

dan Injil Yohanes memiliki perbedaan dalam tujuan penulisan, namun ketika mereka 

menjelaskan penderitaan Yesus mulai dari Ia ditangkap sampai kepada proses penyaliban, 

kesamaan yang terdapat dalam keempat Injil adalah fakta bahwa Kristus telah mengalami 

pendertiaan badani yang paling sadis.  

Dalam bagian ini, Petrus memakai kata πάορω (pascho, penderitaan) sebanyak empat 

kali (ayat 19, 20, 21 dan 23). Keempatnya ada dalam bentuk kata kerja, dalam ayat 19 dalam 

kata kerja present aktif participle maskulin tunggal; pada ayat 20 dalam kata kerja present 

                                                           
8
Tenney, Survey Perjanjian Baru, 430.   

9
A Greek-English Lexicon of the New Testament and Other Early Christian Literature, Third Edition 

(BDAG), W. F. Arndt, F. W. Gingrich, and F. W. Danker, University of Chicago, 2000.  
10

Ibid. 
11

Carl R. Holladay, A Critical Introduction to the New Testament, (Nashville: Abingdon Press, 2005), 

697. 
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participle aktif nominative orang kedua jamak; pada ayat 21 dalam kata kerja aorist aktif 

indikatif orang ketiga tunggal; dan pada ayat 23 dalam bentuk kata kerja participle present 

aktif nominative maskulin tunggal. Ayat 19 dan 20 menunjuk kepada penderitaan orang 

percaya (para penerima surat 1 Petrus), sedangkan ayat 21 dan 23 menunjuk kepada 

penderitaan yang dialami oleh Yesus Kristus.  

Kata kerja utama dalam bagian ini sebenarnya adalah “menanggung.” Ketika 

mengalami penderitaan ketidakadilan dari seorang tuan yang bengis atau kejam, situasi 

tersebut dapat ditanggung dengan penuh kesadaran dari Allah. Kesadaran yang dimaksud 

adalah saat-saat dimana Allah mengizinkan semua itu terjadi. Hal ini dibuktikan dengan 

diulanginya kata “kasih karunia” pada ayat 20 dengan membandingkan situasinya jika 

seseorang mengalami penderitaan pukulan karena dosa.  

Dua kali kata πάορω (pascho, penderitaan) dikenakan pada orang percaya (hamba) yaitu 

dalam ayat 19 dan 20. Dan dua kali kata itu dikenakan pada Kristus yaitu dalam ayat 21 dan 

23. Bagian ini memiliki susunan tata bahasa yang bagus sekali. Ada hubungan dan tujuan dari 

pemakaian kata πάορω. Hubungan yang ada diantara keempat kata itu adalah bahwa orang 

percaya diizinkan mengalami penderitaan badani sama seperti Kristus juga telah mengalami 

penderitaan badani. Tujuannya adalah agar orang percaya menjadikan Kristus sebagai teladan 

ketika mengalami penderitaan.  

Nasihat Petrus dalam bagian ini fokus kepada para pekerja yang dapat juga disebut 

sebagai budak. Perikop ini banyak kemiripan dengan bagian PB yang lain (Efesus 6:5-9; 

Kolose 3:22-4:1; 1 Timotius 6:1-2; Titus 2:9-10 dan 1 Korintus 7:21-22).
12

 Petrus tidak 

menggunakan kata hamba yang biasa dipakai dalam PB dou/loi. Kata yang dipakai untuk 

hamba pada bagian ini adalah oi` oivke,tai, bentuk tunggal dari oivke,thj (ayat 18). Kata ini 

dapat berarti “hamba/budak di dalam rumah atau budak domestik.”
13

 Petrus dalam hal ini 

tidak membahas perihal sikap tuan terhadap hamba, melainkan sikap hamba terhadap tuan. 

Pada zaman itu, perbudakan dapat terjadi di berbagai tempat di dunia. Di Roma sendiri, 

jumlah para hamba tidak jauh lebih banyak dari pada orang bebas. Seorang hamba tidak 

berhak lagi sepenuhnya terhadap dirinya sendiri. Hidupnya sepenuhnya telah menjadi miliki 

tuannya.
14

 Tidak ada unsur kebencian terhadap perhambaan dalam bagian ini, meskipun hal 

ini tidak berarti penulis setuju terhadap perhambaan.  

Penekanan Petrus ada pada kata “tunduklah dengan penuh ketakutan.” Ketika membaca 

kalimat ini saja sudah memberikan kesan adanya perlakuan yang negative dari seorang tuan 

kepada seorang hamba. Frasa ὑπνηαοοόκελνη ἐλ παληὶ θόβῳ pada ayat 18 memakai bentuk 

                                                           
12

Daniel C. Arichea Jr., dan Eugene A. Nida, Pedoman Penafsiran Alkitab Surat 1 Petrus, (Jakarta: 

Lembaga Alkitab Indonesia), 2009, 81.   
13

A Greek-English Lexicon of the New Testament and Other Early Christian Literature, Third Edition 

(BDAG 2000). 
14

Arichea dan Nida, 81. William Barclay, Pemahaman Alkitab Setiap Hari Surat Yekobus, 1 dan 2 

Petrus,(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), 334. Dia menulis bahwa pada masa Perjanjian Baru, jumlah budak 

di Romawi sudah mencapai jutaan orang.  
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kata kerja participle present middle nominative orang kedua jamak.
15

 Kata kerja 

ὑπνηαοοόκελνη ini merupakan kata kerja perintah yang dapat diterjemahkan dengan “terimalah 

otoritas dari tuanmu.”
16

 Beberapa pakar seperti John H. Elliott dan J. Ramsay Michaels 

memandang kata perintah ini sebagai sebuah contoh dari sebuah kata perintah independen 

participle.
17

 Adalah mudah untuk tunduk kepada tuan yang baik dan peramah (ayat 18). 

Tetapi, apa yang akan dilakukan seorang hamba jika memiliki seorang tuan yang “bengis dan 

kejam?” dalam situasi seperti ini, Petrus menasihatkan para hamba untuk tetap tunduk di 

bawah otoritas mereka. Tidak menjadi persoalan apakah tuan itu baik, peramah atau bengis. 

Penderitaan yang dialami oleh seorang hamba karena memiliki seorang tuan yang kejam 

adalah sebuah pengalaman yang tidak luput dari pengetahuan Allah (ayat 19). Menanggung 

penderitaan yang seharusnya tidak ditanggung adalah kasih karunia dari Allah dan atas 

kehendak Allah.  

Tidak berhenti sampai di situ, Petrus menjadikan Kristus sebagai Teladan Penderitaan 

bagi mereka. Kata yang dipakai untuk “teladan” adalah ὑπνγξακκὸλ (2:21). Kata ini 

merupakan hapaxlegomena yang berarti hanya muncul satu kali dalam PB. Arti harfiahnya 

adalah “contoh” atau “model” dari tulisan atau gambar yang dapat ditiru.
18

 Kata ini juga 

digunakan sebagai model dari tulisan tangan untuk ditiru oleh anak-anak di sekolah.
19

 Dalam 

hal ini berarti Kristus telah meningglkan teladan dan Dia sendirilah teladan yang sempurna 

untuk dapat diikuti dalam hal penderitaan. Kutipan Petrus terhadap nas Yesaya 53:5-9 dalam 

1 Petrus 2:22-25 secara tidak langsung menegaskan bahwa nas itu telah digenapi oleh Kristus 

sendiri. Petrus mengutip nas Perjanjian Lama dari Yesaya tidak secara literal tetapi dengan 

memberi penafsirannya terhadap nas tersebut.  
 

Menanggung Penderitaan Ketidakadilan (1 Petrus 3:14-22)  

Ada dua bagian yang mendahului bagian ini yaitu 1 Petrus 3:1-7 dan ayat 8- 13. Dalam kedua 

bagian sebelumnya memang tidak terdapat kata penderitaan. Sedangkan dalam bagian ini 

Petrus memakai kata penderitaan sebanyak tiga kali (dalam ayat 14, 17 dan 18). Meskipun 

dalam kedua bagian sebelumnya Petrus tidak ada memakai kata penderitaan, tetapi kesan 

yang ditimbulkan dari penjelasan Petrus mengenai kehidupan suami isteri (ayat 1-7) dan 

mengenai kehidupan antara sesama orang percaya (ayat 8-13) adalah sama yaitu suasana 

penderitaan terjadi karena telah menjadi Kristen. Ketundukan seorang isteri (ayat 1) terhadap 

suami yang tidak taat oleh Firman pasti mengalami penderitaan baik secara psikologis 

maupun secara badani (dalam bentuk pemukulan atau yang serupa dengan itu). Demikian juga 

di antara sesama ketika tidak menemukan kesepakatan dan perasaan yang sama (ayat 8) pasti 

                                                           
15

Mark Dubis, I Peter, A Handbook On The Greek Text, (Waco, Texas: Baylor University Press, 2010), 

71 
16

Ibid., 71.   
17

Ibid., 71.  
18

A Greek-English Lexicon of the New Testament and Other Early Christian Literature, Third Edition 

(BDAG 2000).   
19

Fritz Rienecker, A Linguistic Key to the Greek Testament, (Grand Rapids, Michigan: Zondervan 

Publishing House, 1980), 755.  
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akan menimbulkan sikap dan perlakuan yang kasar/jahat (ayat 9). Sikap yang demkian adalah 

penderitaan yang mau tidak mau dialami oleh orang percaya.  

Topik yang dibicarakan dalam bagian ini adalah mengenai penderitaan yang seharusnya 

tidak ditanggung oleh orang percaya. Tiga kali kata πάορω (pascho) dipakai dalam bagian ini 

yakni dalam ayat 14, 17 dan 18. Dalam ayat 14 kata kerja menderita dihubungkan dengan 

kebenaran. Dalam ayat 17 kata kerja menderita dihubungkan dengan berbuat baik 

(dikehendaki Allah) dan dibandingkan dengan menderita karena berbuat jahat. Dan dalam 

ayat 18 kata kerja menderita ada dalam bentuk aorist aktif indikatif orang ketiga tunggal
20

 

yang secara langsung menunjuk kepada kematian Kristus di kayu salib sekali (untuk 

selamanya) demi dosa manusia. Ayat 18 ini adalah ayat yang menjelaskan keterlibatan Allah 

Tritunggal. Ketika sampai pada penjelasan kematian Kristus dan kebangkitan-Nya, Petrus 

secara tidak langsung menjelaskan peranan Allah Tritunggal. Kristus telah menderita dan mati 

bagi dosa manusia yang merupakan penggenapan dari apa yang Roh nyatakan kepada para 

nabi-nabi dalam Perjanjian Lama (1 Petrus 1:10-12). Roh turut membangkitakan Kristus dari 

kematian dan apa yang diperbuat Kristus adalah untuk membuka jalan kepada Allah (Bapa) 

bagi manusia.  

Apa yang hendak diajarkan oleh Petrus dalam bagian ini? Apa yang dijelaskan dalam 

ayat 13-17 dibuktikan oleh Petrus bahwa Kristus telah melakukannya lebih dahulu, yaitu mati 

demi apa yang benar dan mati sebagai pengganti manusia yang berdosa di kayu salib.
21

 Ini 

merupakan teladan yang sempurna dari Kristus. Kematian Kristus sebagai pengganti bagi 

orang berdosa ditegaskan oleh frasa “Ia yang benar untuk orang-orang yang tidak benar.” 

Kristus disebut “(hanya) Seorang yang Benar”
22

 memiliki kualitas yang tidak dimiliki oleh 

manusia lainnya untuk menggantikan manusia yang berdosa.  
 

Penderitaan Badani (1 Petrus 4:1, 15, 19)  

Ada dua hal yang hendak dijelaskan Petrus dalam bagian ini. Pertama, pada bagian ini Petrus 

hendak menjelaskan alasannya mengapa orang Kristen mengalami penderitaan. Partikel νὖλ 

dalam ayat 1 menghubungkan bagian ini dengan bagian sebelumnya.
23

 Penderitaan yang 

Kristus alami adalah penderitaan secara badani/daging. Bagian ini berhubungan dengan yang 

terdapat pada ayat sebelumnya dalam 3:18. Ayat 1 ini dapat dipahami sebagai penegasan 

kembali oleh Petrus dari 3:18. Frasa “menderita penderitaan badani” dalam ayat ini 

menjelaskan hubungan antara penderitaan Kristus dengan penderitaan orang percaya.
24

 Inilah 

pokok pikiran yang baru yang hendak dijelaskan oleh Petrus dalam bagian ini.  

Pengikut Kristus tidak luput juga dari penderitaan yang akan datang. Petrus 

mempersiapkan para pembacanya untuk dapat menerima penderitaan yang mereka alami 

                                                           
20

Dubis, I Peter, A Handbook On The Greek Text, 116.  
21

Roger M. Raymer, 1 Peter dalam Bible Knowledge Commentary: New Testament, (CD ROOM: PC 

Study Bible 5, Copyright©, 1983, 2000 Cook Communications Ministries. All rights reserved.)   
22

 Ibid. 
23

A Greek-English Lexicon of the New Testament and Other Early Christian Literature, Third Edition 

(BDAG 2000).  
24

Arichea Jr., dan Nida, Pedoman Penafsiran Alkitab Surat 1 Petrus, 130.   
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sebagai alat untuk menyucikan mereka. Kalimat mempersenjatai dirimu dengan pikiran yang 

demikian memberikan pengertian bahwa karena Kristus telah menderita secara jasmani, maka 

orang Kristen pun harus bersedia menghadapi penderitaan secara jasmani. Bagian ini sebagai 

persiapan terhadap penjelasan selanjutnya bahwa penderitaan yang akan dialami oleh orang 

percaya digambarkan sebagai nyala api siksaan (4:12). Dan jika hal itu datang kepada mereka, 

mereka tidak perlu heran karena diingatkan terlebih dahulu oleh Petrus dank arena Kristus 

juga sudah menderita terlebih dahulu sebelum mereka.  

Kedua, Petrus hendak mengatakan bahwa barangsiapa telah menderita badani, ia telah 

berhenti berbuat dosa (4:1b). Apakah maksudnya telah berhenti berbuat dosa? Perihal frasa 

tersebut Daniel C. Arichea berkomentar demikian, “Bagian ini dapat diterjemahkan dengan 

menunjukkan bahwa seseorang tidak mau lagi terus berbuat dosa, misalnya: dia pasti tidak 

mau berbuat dosa lagi atau dia pasti mau meninggalkan atau juga dia pasti akan berpaling dari 

dosa.”
25

  

Telah berhenti berbuat dosa dapat dipahami sebagai sebuah keinginan tidak lagi mau 

(dosa telah kehilangan kekuatan pengaruhnya dalam diriorang percaya) berbuat dosa. Hal ini 

sejalan dengan penjelasan Petrus pada ayat-ayat sebelumnya ketika menjelaskan mengenai 

baptisan dalam 3:21. Baptisan dimaknai sebagai kematian dalam baptisan
26

 Sudah seharusnya 

orang percaya meninggalkan dosa di belakang mereka dan hidup dalam kehidupan baru (Rm. 

6:1-11).
27

 Orang Kristen yang menderita telah turut mengambil bagian dalam salib Kristus 

dan tidak lagi terpikat oleh daya tarik dosa
28

 seperti keinginan-keinginan manusiawi biasa, 

karena dia hanaya akan terpikat oleh daya tarik Allah (Gal. 6:14).
29

  

Kehidupan yang baru itu berarti menggunakan waktu yang ada menurut kehendak Allah 

yang dijelaskan dalam ayat selanjutnya (4:2). Keinginan manusia dipertentangkan dengan 

kehendak Allah dalam ayat ini. Perbandingan yang benar benar berbeda antara orang yang 

percaya dengan orang yang tidak percaya. Adalah merupakan kehendak Allah jika orang 

percaya menderita dinista karena nama Kristus (4:14) dan adalah bukan kehendak Allah jika 

orang Kristen menderita sebagai pembunuh atau pencuri atau penjahat atau pengacau (4:15).  

Dalam 4:19, Petrus menyimpulkan penjelasannnya agar orang Kristen yang menderita 

penderitaan badani karena kehendak Allah menyerahkan jiwanya, dengan selalu berbuat baik 

kepada Pencipta yang setia. Konjungsi ὥοηε (karena itu) meringkaskan atau menyimpulkan 

pokok pikiran utama secara keseluruhan dari bagian di atas (4:12-18)
30

 yang disertai dengan 

kata keterangan adjektif θαὶ (juga). Kata keterangan ini memperkenalkan sebuah pemikiran 

baru yaitu panggilan kepada sebuah ketenangan dalam iman di dalam Allah
31

 bagi orang 

percaya.  
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Nasihat yang dikembangkan oleh Petrus dalam bagian ini adalah agar orang percaya 

tidak mengalami penderitaan karena perbuatan jahat sehingga orang mencap mereka sebagai 

pembunuh atau pencuri atau penjahat, atau pengacau (1Petrus 4:15). Jika mereka menderita 

karena hal yang dijelaskan dalam ayat 15, keadaan itu bukanlah yang dikehendaki Allah. 

Orang Kristen hanya akan menderita karena nama Kristus (ayat 16). Frasa κὴ αἰορπλέοζω 

(Janganlah ia malu) dalam ayat 16 merupakan lawan kata dari frasa δνμαδέηω δὲ ηὸλ ζεὸλ ἐλ 

ηῷ ὀλόκαηη ηνύηῳ (Muliakanlah Allah karena nama Kristus atau sebagai orang Kristen). 

Kedua frasa ini digunakan dalam bentuk kata kerja perintah yang tegas. Yang pertama adalah 

sebuah present passive imperative dengan negative particle yang biasanya berarti 

“menghentikan tindakan yang sudah dalam proses. Ini mungkin kilas balik bagi Petrus kepada 

pengadilan malam Yesus di mana ia merasa malu” (bnd. Mat. 26:69-75, Mark. 14:66-72, Luk. 

22:56-62; Yoh. 18:16-18,25-27).
32

  

1 Petrus 4:19 “Karena itu baiklah juga mereka yang harus menderita karena kehendak 

Allah, menyerahkan jiwanya, dengan selalu berbuat baik, kepada Pencipta yang setia” 

merupakan penutup dari penjelasannya yang panjang lebar mengenai penderitaan. Hal ini 

tampak jelas karena pasal 5 membahas topik yang sama sekali baru yakni nasihat kepada 

pemimpin jemaat. Susunan dari bagian ini merupakan pengembangan dari bagian sebelumnya 

dan diakhiri dengan menyebut Allah sebagai Pencipta. Ini menggambarkan karakter Allah 

yang tidak pernah berubah. Apa yang menjadi kehendak Allah yang dialami oleh orang 

percaya dijamin oleh karakter Allah yang setia.  
 

Menderita Untuk Seketika Waktu Lamanya (1 Petrus 5:10)  

Terjemahan Yunani untuk ayat ini adalah Ὁ δὲ ζεὸζ πάοεζ ράξηηνζ, ὁ θαιέοαζ ὑκᾶζ εἰζ ηὴλ 

αἰώληνλ αὐηνῦ δόμαλ ἐλ Χξηοηῷ [Ἰεονῦ], ὀιίγνλ παζόληαζ αὐηὸζ θαηαξηίοεη, οηεξίμεη, 

οζελώοεη, ζεκειηώοεη. Dalam terjemahan ini, susunan kalimatnya menempatkan kata 

παζόληαζ (kalian telah [mengalami] menderita) di depan empat kata kerja yang 

mengikutinya, dimana keempat kata kerja ini ditulis dalam bentuk future aktif indikatif 

θαηαξηίοεη (melengkapi), οηεξίμεη (meneguhkan), οζελώοεη (menguatkan), ζεκειηώοεη 

(mengokohkan/ mendasarkan).
33

 Sedangkan versi BIS dan NET menempatkannya di awal 

kalimat. Terdapat perbedaan dalam bagian ini.  

Terjemahan dari penulis untuk 1 Petrus 5:10 ini adalah: “Tetapi Allah, sumber (yang 

memiliki) segala kasih karunia, (Allah) telah memanggil kalian masuk ke dalam kekekalan 

kemuliaan-Nya melalui Kristus (Yesus), (setelah) kalian mengalami penderitaan untuk 

seketika/sedikit waktu (lamanya) (Allah) akan melengkapi, meneguhkan, menguatkan, 

mengokohkan/ mendasarkan (kalian), sama seperti versi NIV, menempatkan kata παζόληαζ 

(kalian telah [mengalami] menderita) di depan empat kata kerja yang mengikutinya.  

Apa yang ditegaskan Petrus dalam penutup suratnya ini bila ditinjau dari susunan 

gramatikanya adalah bahwa, pertama: Allah, yang memiliki semua/banyak kasih karunia 
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adalah Pribadi yang telah memanggil orang-orang percaya untuk masuk ke dalam kekekalan 

kemuliaan-Nya; kedua: Allah memanggil orang-orang percaya melalui Kristus Yesus; ketiga: 

orang-orang percaya diizinkan untuk mengalami/ merasakan penderitaan (konsekuensi dari 

panggilan tersebut) sebagai orang Kristen; keempat: Allah aktif dalam memberikan 

melengkapi, meneguhkan, menguatkan, mengokohkan/mendasarkan orang Kristen selama 

mereka mengalami penderitaan.  

Bentuk future active indicative dari kata keempat kata kerja ini menekankan dua tujuan 

utama: dari sudut pandang aspek (with reference to aspect) dan sudut pandang waktu (with 

reference to time).
34

 Dalam ayat ini tujuan utamanya adalah ditinjau dari sudut pandang 

kedua, yaitu sudut pandang waktu. Penekanan utama dari tenses/bentuk waktu ini adalah 

kehadiran dari si pembicara (selalu) dalam waktu yang akan datang.
35

 Berdasarkan pengertian 

di atas, dapat disimpulkan bahwa kehadiran Allah pada waktu yang akan datang ketika orang 

percaya sedang mengalami penderitaan adalah pasti dan selalu, sumber dari semua kasih 

karunia yang sanggup untuk menjamin tindakan akan melengkapi, meneguhkan, menguatkan, 

mengokohkan/mendasarkan.  

Sampai kapankah atau berapa lamakah orang percaya harus mengalami penderitaan? Ini 

merupakan pertanyaan yang sering diajukan oleh orang yang sedang mengalami penderitaan. 

Tidak menutup kemungkinan juga bahwa penerima surat 1 Petrus ini mempertanyakan 

pertanyaan yang sama. Jawaban dari Petrus adalah bahwa Penderitaan Orang Kristen 

berlangsung hanya seketika waktu saja lamanya. Penderitaan ini hanya merupakan bagian 

kecil dari hidup orang Kristen jika dibandingkan dengan apa yang akan Allah berikan kelak 

kepada orang percaya.
36

  

1 Petrus 5:10-11 merupakan kesimpulan penutup Petrus dalam seluruh berita suratnya 

yang pertama ini. Bagian ini menjelaskan mengenai kebutuhan orang percaya akan 

perlindungan Allah ketika sedang mengalami penderitaan. Waktu yang seketika 

lamanya/sangat singkat ketika mengalami penderitaan dapat dipahami jika dibandingkan 

dengan panggilan Kristus bagi orang percaya kepada kemuliaan-Nya yang kekal.  

 

KESIMPULAN 

Penting untuk dipahami bahwa penderitaan orang percaya merupakan kehendak Allah dan 

bertujuan untuk membuktikkan kemurnian iman di dalam Yesus Kristus. Petrus menegaskan 

dalam suratnya bahwa karena Kristus telah menderita penderitaan badani, hendaknya juga 

orang percaya memperlengkapi pikiran dengan sikap yang demikian (1 Pet. 4:1). Dalam 

menghadapi penderitaan badani, orang percaya diingatkan Petrus untuk menyerahkan 

kehidupan mereka pada kesetiaan Allah sebagai Pencipta (4:19). Kesetiaan Allah merupakan 

jaminan bagi orang percaya dalam menghadapi penderitaan.  
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